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Abstract

This study analyzes the transformation and determinants of rice production in Indonesia for the period 2003—
2023 using time series data and the Error Correction Model (ECM) method. Rice commodities face a dualism
between government self-sufficiency efforts and structural defense, particularly land conversion that
significantly reduces the national rice field area. The analysis results show that the rice production growth
rate (CAGR) is very low. The positive growth that occurs is dominated by productivity increases, while the
area of rice fields experiences contraction. Partially, the variable Harvested Paddy Area is proven to have
the most significant and elastic influence on rice production, both in the long and short term, indicating that
Harvested Area is the main determinant. The Labor variable shows a significant positive effect only in the
long-term equilibrium, while UREA Fertilizer, Agricultural Credit, and Population are found to be statistically
insignificant in affecting production individually. This sector also shows a rapid adjustment mechanism
(negative and significant ECT) in responding to shocks. These findings confirm the crucial role of Harvested
Area in production volume and provide empirical justification for land extensification policies. However, the
desire for production demands an integrated strategy of extensification and intensification, supported by
strict land protection regulations and improving the quality of the workforce, as a prerequisite for achieving
sustainable growth.

Keywords: Agricultural Development, Harvest Area, Regional Economy, Rice Production.

Abstrak

Komoditas padi memiliki peran strategis dalam mendukung ketahanan pangan nasional, namun
produksinya menghadapi tantangan struktural berupa alih fungsi lahan yang berdampak pada berkurangnya
luas sawah nasional. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis transformasi dan faktor penentu produksi
padi di Indonesia periode 2003-2023 menggunakan data runtut waktu dan metode Error Correction Model
(ECM). Hasil analisis menunjukkan bahwa laju pertumbuhan produksi padi (CAGR) relatif sangat rendah.
Pertumbuhan positif yang terjadi lebih banyak didominasi oleh peningkatan produktivitas, sementara luas
lahan sawah mengalami kontraksi. Secara parsial, variabel Luas Panen Padi terbukti memiliki pengaruh
paling signifikan dan elastis terhadap produksi padi, baik dalam jangka panjang maupun jangka pendek,
mengindikasikan bahwa Luas Panen adalah penentu utama. Variabel Tenaga Kerja menunjukkan pengaruh
positif yang signifikan hanya pada keseimbangan jangka panjang, sedangkan Pupuk UREA, Kredit
Pertanian, dan Jumlah Penduduk ditemukan tidak signifikan secara statistik dalam memengaruhi produksi
secara individual. Sektor ini juga menunjukkan mekanisme penyesuaian yang cepat (ECT negatif dan
signifikan) dalam merespons guncangan. Temuan ini menegaskan peran krusial Luas Panen dalam volume
produksi dan memberikan justifikasi empiris bagi kebijakan ekstensifikasi lahan. Namun, keberlanjutan
produksi menuntut integrasi strategi ekstensifikasi dan intensifikasi, didukung oleh regulasi perlindungan
lahan yang ketat dan peningkatan kualitas tenaga kerja, sebagai prasyarat untuk mencapai pertumbuhan
yang berkelanjutan.

Kata kunci: Ekonomi Wilayah, Luas Panen, Pembangunan Pertanian, Produksi Padi.
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1. PENDAHULUAN

Padi merupakan komoditas pertanian strategis di Indonesia, berperan sebagai makanan
pokok utama bagi sebagian besar penduduk dan menjadi penentu ketahanan pangan nasional
(Suparman et al., 2025). Berdasarkan data BPS (2024), rata-rata konsumsi bahan makanan yang
mengandung beras di Indonesia mencapai 1,54 kg per kapita per minggu, dengan lebih dari 95%
populasi bergantung pada beras, yang mana stabilitas produksi padi memiliki dampak signifikan
terhadap stabilitas ekonomi dan politik negara (Butaflika, 2022). Tingginya konsumsi beras per
kapita per tahun di Indonesia, mencapai 134,62 kg pada tahun 2013, melampaui negara-negara
Asia lainnya seperti Malaysia, Tiongkok, dan Jepang, menunjukkan peran vital komoditas ini bagi
kehidupan Masyarakat (Somantri et al., 2020). Meskipun demikian, data menunjukkan bahwa
ketersediaan beras dari produksi domestik sebesar 32 juta ton masih belum mencukupi kebutuhan
total sebesar 35 juta ton pada tahun 2022, yang mengindikasikan adanya defisit yang harus diatasi
pemerintah (Destiarini et al., 2024).

Secara ekonomi, padi berkontribusi signifikan terhadap Produk Domestik Bruto (PDB)
pertanian dan menopang lapangan kerja bagi lebih dari 12,5 juta rumah tangga (Dewi, 2018).
Pemerintah telah berupaya meningkatkan produksi melalui intensifikasi dan perluasan areal panen
(Dewi, 2018). Meskipun demikian, Indonesia masih menghadapi tantangan produksi yang
menyebabkan ketergantungan pada impor (terutama dari Thailand), mengindikasikan adanya
kesenjangan swasembada (Yusuf et al., 2024). Penurunan produksi padi nasional dari 59,2 juta ton
pada tahun 2018 menjadi 54,7 juta ton pada tahun 2022 menimbulkan ancaman serius terhadap
ketahanan pangan, mengingat permintaan yang terus meningkat seiring pertumbuhan populasi
(Santosa et al., 2024). Kondisi tersebut menegaskan pentingnya upaya peningkatan dan stabilisasi
produksi padi domestik sebagai bagian dari strategi menjaga ketahanan pangan nasional, terutama
di tengah masih tingginya ketergantungan masyarakat Indonesia terhadap beras sebagai pangan
pokok (Diawati & Rasyid, 2025).

Transformasi sektor produksi padi Indonesia dari tahun 2003 hingga 2023 dicirikan oleh
dualisme antara upaya keras pemerintah mencapai swasembada dengan tantangan struktural yang
signifikan. Ancaman utama datang dari konversi lahan pertanian yang serius, di mana sekitar
140.000 hektar potensi produksi padi hilang setiap tahun akibat urbanisasi, menyebabkan
penurunan total lahan dari 8,4 juta hektar (1990) menjadi 7,18 juta hektar (2022), yang menuntut
regulasi perlindungan lahan (Ilvanka R et al., 2024). Di sisi lain, pemerintah merespon dengan inisiatif
seperti program pencetakan sawah dan promosi pengelolaan hara agroekologi untuk meningkatkan
produktivitas dan ketahanan iklim (Mubarokah & Miftah, 2023;Susanti et al., 2024) dengan strategi
perluasan irigasi yang bertujuan mencapai Rasio Swasembada (SR) sebesar 97,8% (Prayuginingsih
et al., 2024).

Efektivitas kebijakan ini terhambat oleh masalah regenerasi petani, yang ditandai dengan
terbatasnya akses terhadap kredit dan penyuluhan yang tidak memadai (Rahman, 2022). Oleh
karena itu, meskipun telah ada kemajuan menuju swasembada, keberlanjutan produksi padi
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menuntut pendekatan yang seimbang antara perlindungan lahan yang ketat dan dukungan
berkelanjutan terhadap petani. Berbagai penelitian sebelumnya secara konsisten menyoroti
pentingnya menganalisis faktor-faktor kunci seperti luas lahan, tenaga kerja, akses terhadap kredit,
jumlah penduduk, dan input pertanian dalam memahami produksi padi nasional. (Suryana et al.,
2024) menyebutkan meskipun ada upaya peningkatan produktivitas, luas panen dan alih fungsi
lahan menjadi faktor dominan yang memengaruhi produksi padi. Beberapa studi menunjukkan
bahwa luas lahan dan tenaga kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap produksi padi (Aenunnisa
et al., 2022; Ani et al., 2024; Fitri et al., 2021; Mashilal, 2021).

Adapun Input pertanian, seperti pupuk dan benih, merupakan komponen krusial dalam upaya
peningkatan produksi padi. Studi oleh Fahmid et al.,, (2022) menunjukkan bahwa untuk
meningkatkan produksi pertanian, diperlukan alokasi dan kombinasi faktor produksi seperti lahan,
tenaga kerja, pupuk, benih, dan pestisida. Studi juga menyoroti bahwa pupuk menjadi input penting
untuk pertumbuhan tanaman yang baik dan produksi yang tinggi. Penelitian lain menegaskan bahwa
benih, pupuk, dan pestisida dapat secara signifikan memengaruhi produktivitas dan efisiensi teknis
usahatani padi (Aenunnisa et al., 2022; Arifien et al., 2022). Pemanfaatan input pertanian yang
optimal tidak akan tercapai tanpa dukungan pembiayaan yang memadai. Dalam konteks ini, akses
terhadap kredit pertanian menjadi salah satu faktor penentu yang sangat penting, karena
memungkinkan petani memperoleh sarana produksi dan mengadopsi teknologi baru untuk
meningkatkan produktivitas.

Akses terhadap kredit pertanian memainkan peran penting dalam membantu petani
memperoleh input yang diperlukan dan mengadopsi teknologi baru untuk meningkatkan
produktivitas. (Wirakusuma & Irham, 2021) menyatakan bahwa kredit pertanian adalah kebijakan
vital dalam meningkatkan kinerja pertanian, terutama bagi rumah tangga petani yang memiliki
keterbatasan finansial. Studi oleh (Jimi et al., 2019) pada program kredit BCUP menunjukkan bahwa
akses terhadap kredit dapat meningkatkan hasil padi sekitar 13,5% dan menyebabkan perubahan
dalam penggunaan input seperti pestisida, lahan, benih, dan pupuk. Meskipun demikian,
keberlanjutan produksi padi nasional masih menghadapi tantangan serius dari laju pertumbuhan
penduduk yang terus meningkat dan konversi lahan pertanian yang tidak terkendali (Fitri et al., 2021;
Wijoyo et al., 2020).

Oleh karena itu, investigasi terhadap tren pertumbuhan dan faktor penentu utama produksi
padi menjadi esensial untuk merumuskan kebijakan pertanian yang adaptif dan berkelanjutan seiring
target pemerintah untuk mencapai swasembada beras berkelanjutan hingga surplus ekspor pada
tahun 2045 (Setiyanto & Pabuayon, 2020; Somantri et al., 2020). Penelitian ini bertujuan
menganalisis transformasi produksi padi nasional periode 2003-2023 melalui pengukuran tren dan
laju pertumbuhan produksi, luas lahan, serta produktivitas. Secara khusus, penelitian ini bertujuan
menguji pengaruh luas panen, tenaga kerja, penggunaan pupuk Urea, kredit pertanian, dan jumlah
penduduk terhadap produksi padi di Indonesia.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data runtut waktu (time series)
pada tingkat agregat nasional (Indonesia). Data yang digunakan yaitu data sekunder yang
bersumber dari Food and Agriculture Organization (FAO) dengan rentang waktu 2003-2023 (21
tahun) yang menyediakan informasi terkait produksi padi, luas lahan panen, tenaga kerja di sektor
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pertanian, penggunaan pupuk Urea, penyaluran kredit pertanian, dan jumlah penduduk. Analisis
deskriptif digunakan untuk menggambarkan perkembangan masing-masing variabel selama periode
penelitian. Untuk mengidentifikasi pola, fluktuasi, dan arah perubahan produksi padi, dilakukan
visualisasi data dalam bentuk grafik garis waktu (time-series plot). Visualisasi ini membantu
menampilkan tren pertumbuhan, siklus, serta kemungkinan adanya perubahan struktural pada
periode tertentu (Chowdury et al.,, 2022; Tun et al., 2024). Perubahan tahunan dapat dihitung
sebagai:
Y, —

Yi_q
— x100%
Vg

Growth Rate; =
di mana Y; adalah nilai variabel pada tahun ke-t dan Y;_; adalah nilai variabel pada tahun
sebelumnya.

Selanjutnya, untuk mengukur laju pertumbuhan rata-rata tahunan (Compound Annual Growth
Rate/CAGR) dari produksi, luas lahan, dan produktivitas padi, digunakan rumus sebagai berikut
(Compound Annual Growth Rate, 2014).

Keterangan:

Y; = nilai variabel pada akhir periode,
Y, = nilai variabel pada awal periode,
n = jumlah tahun pengamatan

Indikator produktivitas padi dihitung sebagai rasio antara produksi padi dan luas panen:
Produksi Padi (ton)
Luas Panen (ha)

CAGR memberikan ukuran pertumbuhan tahunan yang lebih stabil dibandingkan
perbandingan sederhana, karena memperhitungkan efek pertumbuhan majemuk dari tahun ke
tahun (Gao et al., 2024). Adapun variabel dependen pada penelitian ini yaitu produksi padi,
sedangkan variabel indenpenden yang digunakan yaitu tenaga kerja, luas lahan padi, input UREA,
kredit pertanian, dan jumlah penduduk. Tabel 1. menjelaskan definisi operasional dan tanda harapan
yang digunakan dalam penelitian ini.

Produktivitas =
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Tabel 1. Definisi Operasional dan Tanda Harapan Penelitian

Variabel Keterangan Satuan Tanda Harapan
Produksi Padi (PROD) Jumlah ha5|lipanen tqtal yang diperoleh dari Ton
luas panen di Indonesia.
. Jumlah tenaga kerja Indonesia yang bekerja 1000 Jiwa +
Tenaga Kerja (TK) di sektor pertanian.
Luas Panen (Lahan) ;I;]c:jtg:];giaals lahan di mana padi dipanen di 1000 Ha +
Input Urea (UREA) Jumlah puqu urea yang digunakan oleh Ton +
sektor pertanian di Indonesia.
. . Total nilai penyaluran kredit sektor pertanian Juta US$ +
Kredit Pertanian (KREDIT) Indonesia berdasarkan harga konstan 2015.
Jumlah Penduduk 1000 +

Total individu yang tinggal di Indonesia

(PENDUDUK) Jiwa

Metode analisis utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah ECM (Error Correction
Model) untuk mengetahui pengaruh input produksi (tenaga kerja, luas lahan, input UREA),
dukungan finansial (kredit pertanian, aliran dana), dan perdagangan (ekspor-impor) terhadap nilai
tmbah bruto sektor pertanian di indonesia dalam jangka panjang dan jangka pendek. Analisis ECM
dipilih karena seluruh variabel time series yang digunakan bersifat non-stasioner pada tingkat level
(terintegrasi orde satu) dan terkointegrasi. Spesifikasi model dasar yang digunakan dalam penelitian
ini dituliskan pada persamaan 1.

LnPROD; = B0 + B:iLnTK: + BoLnLahan; + BsLnUREA, + BsLnKREDIT; + BsLnPENDUDUK+ e (1)

Keterangan:

BO - B5 = nilai koesfisen

e = error term
t = tahun ke t

Persamaan 1 bertujuan untuk mengestimasi hubungan keseimbangan (long-run equilibrium) antar
variabel. Kemudian pada persamaan jangka pendek memasukkan ECT (Error Correction Term)
yang berasal dari residual persamaan jangka panjang, bertujuan mengestimasi hubungan jangka
pendek dan proses penyesuaian. Persamaan (2) adalah persamaan model jangka pendek.

LnPROD, = ay+ Y1 viALnPROD,_; + Y7, 31 8;AX;;_; + HECT,_1 + € (2)

Keterangan:

A = selisih nilai tahun sekarang (t) dengan tahun sebelumnya (t-1)

X = mewakili variabel independen (TK, Lahan, UREA, KREDIT, PENDUDUK)
p.q = panjang lag optimal

ECTt-1 = residual jaangka panjang pada periode sebelumnya (et-1)

u = kecepatan penyesuaian yang harus negatif dan signifikan (0< |u| <1)
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis tren produksi padi nasional periode 2003-2023 menunjukkan fluktuasi yang cukup
tajam dan tidak membentuk pola pertumbuhan linier yang stabil. Pada Gambar 1 ditunjukkan hasil
regresi linier nilai R2 yang sangat rendah, menandakan bahwa variasi produksi padi lebih banyak
dipengaruhi oleh faktor nonlinier dan dinamika eksternal tahunan (Chowdury et al., 2022). Produksi
meningkat secara bertahap pada awal periode dan mencapai puncak sekitar 61 juta ton pada 2015—
2016, tetapi menurun signifikan pada 2017-2018 dan stabil di kisaran 54-55 juta ton hingga 2023
(Adhi et al., 2024). Kondisi ini menimbulkan kekhawatiran terhadap ketahanan pangan nasional,
terlebih dengan pertumbuhan penduduk yang diproyeksikan mencapai 321,4 juta jiwa pada 2045
(Zainul et al., 2021), sementara Indonesia juga tercatat sebagai salah satu importir beras terbesar
pada 2023 (Shobur et al., 2024)

62,000,000
60,000,000
58,000,000
56,000,000
54,000,000
52,000,000
50,000,000
48,000,000

46,000,000
2003 2005200720092011201320152017201920212023

Tahun

y =12626x + 6E+07
R%=0.0009

e==@== Produksi

Produksi (ton)

--------- Linear (Produksi)

Gambar 1. Perkembangan Produksi Padi di Indonesia Tahun 2003-2023

Fluktuasi tersebut disebabkan oleh kombinasi faktor struktural dan lingkungan, antara lain alih
fungsi lahan pertanian sebesar 96.512 hektar per tahun (Anggarawati et al., 2023),dampak
perubahan iklim seperti kekeringan dan banjir akibat El Nifio dan La Nifia (Hannoeriadi A. et al.,
2022), serta keterbatasan akses terhadap input dan efisiensi teknis usahatani (Fahmid et al., 2022;
Yuliyani et al.,, 2023). Meskipun berbagai kebijakan peningkatan produksi telah dilakukan,
efektivitasnya masih terbatas. Oleh karena itu, diperlukan kebijakan yang lebih adaptif dan berbasis
data empiris untuk menanggulangi volatilitas produksi serta memperkuat ketahanan pangan jangka
panjang. Setelah melihat fluktuasi tren produksi padi nasional selama dua dekade terakhir, penting
untuk meninjau dinamika pertumbuhan secara lebih terukur melalui pendekatan kuantitatif.

Tabel 2. Laju Pertumbuhan Rata-Rata Tahunan (CAGR) Produksi, Luas Lahan, dan Produktivitas
Padi Tahun 2003-2023

Variabel CAGR (%) Tren (Arah)
Produksi 0,24 Naik sangat lambat
Luas Lahan -0,60 Menurun
Produktivitas 0,84 Meningkat
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Tabel 2 memberikan gambaran kuantitatif mengenai perubahan masing-masing komponen.
Konsep CAGR merupakan ukuran yang digunakan untuk menilai rata-rata pertumbuhan tahunan
suatu variabel secara majemuk (Compound Annual Growth Rate, 2014; Gao et al., 2024). Laju
pertumbuhan produksi padi yang hanya 0,24% per tahun, walaupun positif, mengindikasikan bahwa
produksi nasional cenderung stagnan dan tidak cukup dinamis untuk memenuhi kebutuhan
konsumsi yang terus meningkat (Diawati & Rasyid, 2025; Firdaus & Nurhayati, 2023). Di sisi lain,
luas lahan pertanian padi mengalami tren menurun dengan CAGR negatif 0,60%, menunjukkan
adanya penyusutan lahan pertanian sekitar 0,6% per tahun. Kondisi ini menandakan adanya
penyusutan lahan produktif akibat alih fungsi lahan untuk tujuan non-pertanian, seperti perumahan
dan industri (Anggarawati et al., 2023; Faoziyah et al., 2024). Meskipun demikian, produktivitas padi
justru menunjukkan tren meningkat dengan CAGR positif 0,84%, yang mana secara langsung
mencerminkan upaya kebijakan intensifikasi pemerintah. Kebijakan ini berfokus pada peningkatan
hasil panen per unit lahan melalui penggunaan teknologi, benih unggul, pupuk, dan praktik pertanian
yang lebih efisien (Adhi et al., 2024). Oleh karena itu, peningkatan produktivitas ini merupakan
cerminan dari intensifikasi dalam memaksimalkan output dari lahan yang semakin terbatas,
sehingga mampu mengkompensasi sebagian dari dampak negatif penyusutan luas lahan (Yuliyani
et al., 2023). Kebijakan intensifikasi, seperti program yang memberikan subsidi input dan
penyuluhan kepada petani (Purnamasari et al., 2023), memang bertujuan untuk meningkatkan
produksi. Namun, masalah struktural dan tantangan eksternal terus menghambat tercapainya target
swasembada pangan yang berkelanjutan (Aryanti, 2023). Dengan demikian, keberlanjutan produksi
padi nasional sangat bergantung pada peningkatan intensifikasi yang lebih efektif, dimbangi dengan
upaya perlindungan lahan yang lebih ketat, untuk mencapai tujuan ketahanan pangan dan
swasembada

Pada model persamaan ECM sudah dilakukan uji asumsi klasik. Hasil uji menunjukkan bahwa
model lolos uji normalitas, autokorelasi, dan multikloniearitas. Hasil analisis regresi faktor-faktor
yang mempengaruhi produksi padi di Indonesia dalam jangka panjang dan jangka pendek (Tabel 3)
menunjukkan bahwa model dapat menjelaskan dengan baik hubungan antara produksi padi dengan
variabel-variabel independen, ditunjukkan oleh nilai Adjusted R2 sebesar 0,8984 dan 0,8797; artinya,
89,84% dalam jangka panjang dan 87,97% dalam jangka pendek variasi produksi padi dapat
dijelaskan oleh variabel-variabel independen dalam model. Secara simultan, semua faktor (tenaga
kerja, luas panen, UREA, kredit, dan jumlah penduduk) berpengaruh signifikan terhadap produksi
padi, terbukti dari nilai probabilitas yang siginifikan (0,0000). Namun, secara parsial (individu), hanya
variabel luas panen padi (LnLahan) yang memiliki pengaruh yang paling signifikan dan positif dalam
jangka panjang dan jangka pendek. Dengan koefisien sebesar 1,58996 dan 0,13095. Hal tersebut
menunjukkan bahwa dalam jangka panjang setiap peningkatan 1% pada luas panen akan
mendorong peningkatan produksi padi sebesar 1,59% dengan tingkat kepercayaan sebesar 99%.
Dalam jangka pendek, nilai koefisien positif sebesar 0,13095 dan probabilitas 0,0000, faktor ini
menunjukkan bahwa peningkatan 1% luas panen padi secara langsung meningkatkan produksi
sebesar 0,13% dalam jangka pendek.
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Tabel 3. Hasil Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi Produksi Padi di Indonesia Dalam Jangka
Panjang dan Jangka Pendek

Jangka Panjang Jangka Pendek
Simbol Variabel Sign  Koef. Prob Koef. Prob
LnTK Tenaga kerja + 0,54559 0,0366** 0,18801 0,1536
LnLahan Luas Panen Padi + 1,58996 0,0000%*** 0,13009 0,0000%**
LnUREA Input UREA + 0,03578 0,4533 0,03235 0,1661
LnKREDIT Kredit pertanian + 0,06744 0,3112 0,07199 0,3979
LnPENDUDUK Penduduk + 0,68355 0,1748 1,84748 0,5003
C Konstanta - 23,45343 0,0003*** 0,00916 0,6549
ECT Error Corection Term - 0,94994 0,0015***
Adjusted R2 0,8984 0,8797
F hitung 26,5345 24,1652
Probability 0,0000*** 0,0000***

Selain itu, Tenaga Kerja (LnTK) juga menunjukkan pengaruh positif yang signifikan dalam
jangka panjang dengan koefisien sebesar 0,54559 yang artinya setiap kenaikan tenaga kerja sektor
pertanian sebesar 1% akan meningkatkan produksi padi sebesar 0,54559% dengan tingkat
kepercayaan 95%. Meskipun nilai koefisiennya tidak sebesar luas panen, hamun tenaga kerja
berdampak signifikan terhadap produksi padi di Indonesia. Bagian terpenting yaitu koefisien koreksi
kesalahan/ECT(- 1) memiliki nilai dan tanda negatif yaitu sebesar -0,949939. Koefisien ini juga
signifikan secara statisik karena memiliki probabilitas sebesar 0,0015 (< a= 5%) yang artinya model
spesifikasi ECM valid. Hal ini menunjukkan efisiensi dan responsivitas yang sangat cepat dari sektor
pertanian padi di Indonesia dalam mengembalikan tingkat produksinya menuju jalur pertumbuhan
jangka panjang setelah terjadi guncangan atau shock dalam jangka pendek dengan waktu 1,0527
tahun (1,000/0,949939). Sementara itu, variabel-variabel seperti Input UREA, Kredit Pertanian, dan
Jumlah Penduduk ditemukan tidak signifikan secara statistik, meskipun memiliki koefisien positif,
menunjukkan bahwa dalam jangka panjang maupun jangka pendek, dampak langsung dan
konsisten dari pemanfaatan pupuk UREA, penyaluran kredit, dan pertumbuhan penduduk tidak
cukup kuat untuk mempengaruhi produksi padi secara individual dalam jangka panjang maupun
jangka pendek.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam analisis jangka pendek dan jangka panjang,
faktor yang paling signifikan mendorong perubahan produksi adalah luas panen padi (LnLahan).
Saat jangka panjang, produksi padi sangat sensitif terhadap perubahan luas panen sehingga dapat
menghasilkan multiplier effect (efek pengganda) positif pada volume produksi. Berbagai penelitian
menunjukkan adanya hubungan linear yang kuat dan substansial antara luas panen dan volume
produksi padi, seperti di Jawa Timur (Listikarini, 2023), Kalimantan Tengah (Yanuar et al., 2023) dan
Jawa Barat (Effendi et al., 2025), serta analisis berskala nasional (Santoso, 2015). Hal ini
menegaskan bahwa pengelolaan dan perluasan lahan adalah penentu utama produksi padi, bahkan
lebih penting daripada jumlah petani (Effendi et al., 2025).

Hasil penelitian juga memberikan justifikasi kuat bagi kebijakan ekstensifikasi lahan seperti
Cetak Sawah dan Food Estate, karena luas panen (LnLahan) adalah faktor paling signifikan dan
sangat elastis (koefisien 1,59). Sebuah studi juga menunjukkan bahwa peningkatan luas lahan untuk
padi dan jagung sebesar 4-10% dapat menghasilkan peningkatan produksi padi sebesar 36,21-
87,93% (Anindita et al., 2017). Elastisitas tinggi ini berarti bahwa investasi pada penambahan luas
lahan menghasilkan respons peningkatan produksi yang jauh lebih besar. Kebijakan tersebut
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memanfaatkan variabel yang paling responsif untuk menaikkan volume produksi. Disisi lain,
keberhasilan program ekstensifikasi tersebut sangat bergantung pada produktivitas lahan. Meskipun
elastisitas menjamin penambahan volume, namun tidak menjamin kualitas dan keberlanjutan lahan
yang baru dibuka. Beberapa proyek yang dilakukan belum memberikan hasil yang optimal untuk
penambahan volume produksi padi. Penelitian Mustapa et al., (2023) di Kalimantan Tengah,
menunjukkan program tersebut gagal mencapai produktivitas dan keuntungan optimal, dengan rata-
rata hasil hanya sekitar 2 ton per hektare dan mayoritas lahan hanya ditanami sekali setahun.

Rendahnya kinerja tersebut disebabkan oleh kendala kritis pada infrastruktur (jalan usaha tani
dan irigasi yang tidak memadai), sumber daya (keterbatasan modal, alat, dan mesin pertanian),
serta kualitas lahan yang tidak subur dan akses pasar yang jauh. Hal tersebut menunjukkan bahwa
jika fokus hanya pada luasan dengan mengabaikan infrastruktur pendukung, sumber daya, dan
kualitas lahan maka peningkatan produksi tetap sulit untuk dilakukan. Oleh karena itu, agar koefisien
1,59 dapat terealisasi secara berkelanjutan, kebijakan yang dilakukan juga harus mengintegrasikan
strategi ekstensifikasi (penambahan luas) dengan strategi intensifikasi (peningkatan produktivitas),
keberhasilan tidak terjamin jika mengabaikan produktivitas lahan. Mengingat penambahan luas
lahan semakin sulit dilakukan karena tingginya tingkat alih fungsi lahan, sangat diperlukan adanya
kebijakan untuk menjaga stabilitas lahan pertanian agar tidak terjadi konversi lahan lebih lanjut, serta
melakukan inovasi budidaya tanaman padi (Anggrasari & Saputro, 2021). Inovasi ini mencakup
pengelolaan komprehensif terhadap kualitas tanah, penyediaan irigasi yang andal, dan adopsi
teknologi unggul, yang semuanya esensial untuk memastikan bahwa produksi padi tidak hanya
meningkat dalam jumlah, tetapi juga efisien dan berkelanjutan.

Meskipun tenaga kerja (LnTK) tidak signifikan di jangka pendek, namun positif dan signifikan
di jangka panjang (koefisien 0,545) yang menegaskan perannya sebagai faktor pendukung utama
melalui adopsi teknologi dan manajemen. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa perubahan
sesaat pada tenaga kerja tidak signifikan memengaruhi produksi padi dalam jangka pendek,
kemungkinan karena faktor inersia atau efisiensi yang didorong oleh mekanisasi sehingga peran
tenaga kerja menjadi positif dan penting ketika dilihat dalam keseimbangan jangka panjang.
Menurut, Khoiriyah et al., (2023), biaya tenaga kerja mewakili 53,50% dari total biaya dalam
pertanian padi sawah, dengan pengeluaran terbesar terjadi pada tahap persiapan lahan dan
penanaman. Oleh karena itu, peningkatan input tenaga kerja berkorelasi positif dengan peningkatan
produksi padi (Canon et al., 2018). Namun, pengaruh tenaga kerja bervariasi secara regional;
misalnya, di Kabupaten Pohuwato, tenaga kerja keluarga memengaruhi produksi secara signifikan
(Canon et.al., 2018), sementara di Aceh, meskipun tenaga kerja memiliki dampak negatif terhadap
produksi, namun tetap menjadi faktor penting jika dikombinasikan dengan variabel lain seperti irigasi
(Nurviana et al., 2023). Tantangan juga muncul dari dinamika tenaga kerja, termasuk populasi petani
yang menua dan rendahnya partisipasi kaum muda, yang berdampak pada efisiensi produksi
(Uwiringiyimana & Antriyandarti, 2025).

Dalam perspektif jangka panjang, tenaga kerja tidak hanya dipandang sebagai input kuantitas,
tetapi juga sebagai agen yang mengaplikasikan inovasi dan teknologi. Peningkatan jumlah tenaga
kerja yang terampil atau peningkatan kualitas tenaga kerja itu sendiri memungkinkan adopsi praktik
pertanian berkelanjutan, pemeliharaan infrastruktur irigasi yang andal, dan pengelolaan pasca-
panen yang lebih baik, yang secara kolektif mendukung dan meningkatkan produktivitas lahan
secara keseluruhan. Oleh karena itu, tenaga kerja menjadi faktor pendukung vital yang
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memungkinkan potensi penuh dari faktor luas lahan untuk dicapai dan dipertahankan, meskipun
koefisien elastisitasnya cenderung lebih rendah dan inelastis dibandingkan dengan luas panen,
menegaskan bahwa perubahan struktural pada lahan lebih responsif daripada perubahan pada
tenaga kerja.

Berdasarkan hasil penelitian, Indonesia perlu menempatkan luas panen sebagai aspek
strategis dalam kebijakan peningkatan produksi padi nasional. Temuan bahwa luas panen menjadi
faktor paling signifikan, baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang, menunjukkan bahwa
stabilitas produksi padi tidak dapat dilepaskan dari perlindungan lahan pertanian produktif. Oleh
karena itu, pemerintah perlu memperkuat implementasi kebijakan perlindungan lahan pangan
berkelanjutan, menekan laju konversi lahan sawah, serta memastikan bahwa program perluasan
areal tanam atau ekstensifikasi tidak hanya berorientasi pada penambahan luas lahan, tetapi juga
mempertimbangkan kesesuaian agroekologi, ketersediaan irigasi, akses infrastruktur, dan
kelayakan ekonomi bagi petani. Dengan demikian, kebijakan ekstensifikasi seperti cetak sawah atau
pengembangan kawasan pangan perlu dilakukan secara selektif, berbasis data wilayah, dan disertai
evaluasi produktivitas agar tidak sekadar menambah luas lahan secara administratif, tetapi benar-
benar mampu meningkatkan volume produksi secara berkelanjutan. Hal ini selaras dengan temuan
pembahasan bahwa luas panen merupakan faktor paling signifikan dalam model, sedangkan
keberhasilan ekstensifikasi sangat bergantung pada kualitas lahan, infrastruktur, irigasi, modal, dan
akses pasatr.

Selain perlindungan dan pengelolaan luas panen, Indonesia juga perlu memperkuat strategi
intensifikasi melalui peningkatan produktivitas dan kualitas tenaga kerja pertanian. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa produktivitas masih menjadi penopang pertumbuhan produksi ketika luas lahan
mengalami kontraksi, sementara tenaga kerja berpengaruh positif dan signifikan dalam jangka
panjang. Artinya, kebijakan pangan tidak cukup hanya diarahkan pada perluasan lahan, tetapi harus
diintegrasikan dengan peningkatan teknologi budidaya, penggunaan benih unggul, pengelolaan
pupuk yang lebih efisien, modernisasi irigasi, mekanisasi pertanian, serta penguatan kapasitas
petani melalui penyuluhan dan regenerasi tenaga kerja pertanian. Pemerintah juga perlu
memastikan bahwa kredit pertanian dan subsidi input tidak hanya tersalurkan, tetapi benar-benar
efektif dalam meningkatkan efisiensi usahatani. Dengan demikian, arah kebijakan produksi padi
Indonesia ke depan sebaiknya bergerak dari pendekatan yang hanya mengejar peningkatan output
menuju strategi terpadu yang menggabungkan perlindungan lahan, peningkatan produktivitas,
penguatan kualitas tenaga kerja, dan tata kelola pertanian berbasis data untuk mendukung
ketahanan pangan nasional secara berkelanjutan.

4. SIMPULAN

Penelitian ini mengonfirmasi bahwa selama periode 2003—-2023, produksi padi di Indonesia
menghadapi tantangan struktural serius dari penyusutan luas lahan yang menahan laju
pertumbuhan produksi total menjadi hanya 0,24%, meskipun produktivitas telah meningkat. Hasil
analisis ECM secara konsisten menunjukkan bahwa Luas Panen Padi adalah faktor paling signifikan
dan elastisitasnya paling tinggi, baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang. Sementara itu,
Tenaga Kerja hanya signifikan dan positif dalam jangka panjang, menunjukkan perannya sebagai
agen pendukung teknologi dan manajemen, bukan pendorong produksi sesaat. Keberlanjutan
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produksi padi dapat dilakukan dengan pendekatan yang seimbang antara ekstensifikasi dengan
intensifikasi serta didukung oleh regulasi perlindungan lahan yang ketat dan investasi pada
infrastruktur serta kualitas sumber daya manusia. Jika hanya fokus pada luasan, namun tanpa
didukung peningkatan produktivitas dan infrastruktur pendukung tidak akan menjamin peningkatan
produksi yang berkelanjutan.
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